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ANALISIS KINERJA KEUANGAN PERUSAHAAN UMUM
DAERAH AIR MINUM TIRTA AMERTA
BUANA KABUPATEN TABANAN
PADA TAHUN 2018-2021

ABSTRAK

DESAK NYOMAN TAMIYA BINTANG ABHISASTRA (1915613115)

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis tingkat kinerja
keuangan PERUMDA Air Minum Tirta Amerta Buana Kabupaten Tabanan
selama tahun anggaran 2018-2021 ditinjau dari aspek keuangan berdasarkan
Kepmendagri No. 47 Tahun 1999. Metode penelitian menggunakan studi kasus
di PERUMDA Air Minum Tirta Amerta Buana, jenis data yang digunakan
adalah data kuantitatif, sumber data menggunakan data sekunder. Metode
pengumpulan data menggunakan dokumentasi. Teknik analisis data
menggunakan analisis deskriptif kuantitatif yaitu melakukan perhitungan
penilaian kinerja keuangan PERUMDA Air Minum Tirta Amerta Buana
Kabupaten Tabanan ditinjau dari aspek keuangan berdasarkan keputusan
Menteri Dalam Negeri Nomor 47 Tahun 1999. Hasil penelitian diperoleh
kesimpulan bahwa penilaian kinerja keuangan dari aspek keuangannya pada
PERUMDA Air Minum Tirta Amerta Buana Kabupaten Tabanan 2018
memperoleh skor 29,25, tahun 2019 memperoleh skor 31,5, tahun 2020
memperoleh skor 30, dan pada tahun 2021 memperoleh skor 29,25 berada pada
rentang nilai lebih dari 27 sampai dengan 33,75 yang berarti termasuk kriteria
baik. Demikian penilaian kinerja keuangan PERUMDA Air Minum Tirta
Amerta Buana Kabupaten Tabanan ditinjau dari aspek keuangan berdasarkan
Surat Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 47 Tahun 1999 tentang
Pedoman Penilaian Kinerja Keuangan TAPS yang diterbitkan oleh Menteri
Dalam Negeri berdasarkan Surat Keputusan Menteri Dalam Negeri No. 47
tahun 1999 masuk kategori baik.

Kata kunci : Kinerja Keuangan, Rasio Keuangan
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ANALYSIS OF FINANCIAL PERFORMANCE AT THE
REGIONAL PERUMDA TIRTA AMERTA BUANA
TABANAN REGENCY IN 2018-2021

ABSTRACT

DESAK NYOMAN TAMIYA BINTANG ABHIASTRA (1915613115)

The purpose of this research is to analyze the level of financial
performance PERUMDA Air Minum Tirta Amerta Buana Kabupaten Tabanan
during the 2018-2021 fiscal year in terms of financial aspects based on
Kepmendagri No. 47 in 1999. The research method uses a case study at
PERUMDA Air Minum Tirta Amerta Buana Kabupaten Tabanan, the type of
data used is quantitative data, the data source uses secondary data. Methods
of data collection using documentation. The data analysis technique used
quantitative descriptive analysis, namely calculating the financial performance
assessment of PERUMDA Air Minum Tirta Amerta Buana Kabupaten Tabanan
in terms of financial aspects based on the decision of the Minister of Home
Affairs Number 47 of 1999. The results of the study concluded that the financial
performance assessment of the financial aspects of PERUMDA Air Minum
Tirta Amerta Buana Kabupaten Tabanan 2018 scored 29.25, in 2019 it got a
score of 31.5, in 2020 it got a score of 30, and in 2021 it got a score of 29.25
which is in the range of values from more than 27 to 33.75 which means
including good criteria. Thus the financial performance assessment of
PERUMDA Air Minum Tirta Amerta Buana Kabupaten Tabanan in terms of
financial aspects based on the Decree of the Minister of the Interior Number
47 of 1999 concerning Guidelines for Financial Performance Assessment of
TAPS issued by the Minister of The Interior based on the decision letter of the
Minister of the Interior No. 47 of 1999 is in the good category.

Keywords: Financial Performance, Financial Ratio
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Kebutuhan akan air bersih merupakan suatu kebutuhan yang sangat
penting bagi berbagai masyarakat. Sebagai produk kebutuhan masyarakat,
maka air bersih yang berkualitas akhirnya menjadi suatu tuntutan masyarakat
saat ini. Karena segala aktifitas masyarakat di berbagai aspek kehidupan
manapun memerlukan air bersih. Hal ini dikarenakan masyarakat sudah
memahami pentingnya air bersih bagi penunjang kehidupan yang sehat.
Keadaan geografis kota Tabanan yang sebagian mendukung akan ketersediaan
air bersih bagi masyarakat yang sangat penting mengingat akan kebutuhan
utama masyarakat dengan memanfaatkan sumber daya alam yang diharapkan
mampu memenuhi kebutuhan masyarakat akan air bersih.

Perusahaan Umum Daerah Air Minum di Tabanan berkewajiban untuk
melayani kebutuhan dan meningkatkan pelayanan seiring dengan
bertambahnya jumlah penduduk dan kenaikan tarif hidup masyarakat. Dalam
mencapai fungsi pelayanan yang memuaskan dan baik serta menjadi
Perusahaan Daerah yang sehat dengan melakukan identifikasi faktor-faktor
yang ada. Manajemen perusahaan dituntut untuk dapat memanfaatkan data
keuangan yang ada dalam laporan keuangan perusahaan dengan semaksimal

mungkin, sehingga dapat diketahui tingkat kinerja keuangan perusahaan.



Pada umumnya rasio dapat dijelaskan sebagai suatu hubungan antara satu
jumlah dengan jumlah yang lainnya sehingga dapat memberikan suatu
gambaran relatif tentang kondisi dan prestasi keuangan perusahaan.

Berdasarkan pada metode rasio keuangan maka dapat diketahui dan
dianalisis perkembangan dan kemajuan yang dicapai perusahaan baik untuk
saat ini maupun untuk masa yang akan datang, dengan demikian dapat
diperoleh suatu keputusan mengenai kondisi perusahaan yaitu baik atau buruk.
Informasi mengenai baik atau buruknya pencapaian kinerja keuangan
perusahaan tersebut dapat digunakan untuk melihat perubahan-perubahan
potensi sumber daya ekonomi yang barangkali bisa dikendalikan oleh
perusahaan. Hasil dari analisis kinerja keuangan tersebut kemudian tidak hanya
dimanfaatkan atau digunakan oleh para pimpinan perusahaan akan tetapi juga
bisa digunakan dan dimanfaatkan bagi pihak-pihak lain yang memiliki
kepentingan pada perusahaan.

Kesehatan kinerja keuangan didasarkan pada informasi keuangan yang
disampaikan oleh manajemen dalam bentuk neraca, laporan rugi-laba, dan
laporan arus kas. Kinerja keuangan merupakan ukuran yang paling umum
digunakan untuk menilai kinerja perusahaan seperti profitabilitas dan
likuiditas. (Suparno, 2003)

Kondisi laba perusahaan Perusahaan Umum Daerah (PERUMDA) Air
Minum Tirta Amertha Buana kabupaten Tabanan pada tahun 2018 sebesar
Rp2.669.842.206,54 pada tahun 2019 sebesar Rp2.698.233.607,86, pada tahun

2020 sebesar Rp2.419.724.933,00, pada tahun 2021  sebesar



Rp2.379.294.610,19. Berikut data jumlah pendapatan usaha, piutang usaha,

dan laba bersih Perusahaan Umum Daerah (PERUMDA) air minum Tirta

Amertha Buana dari tahun 2018 hingga 2021.

Tabel 1.1.

Jumlah Pendapatan, Piutang Usaha, dan Laba Bersih Perusahaan Umum Daerah
(PERUMDA) Air Minum Tirta Amertha Buana Tahun 2018-2021

Akun

2018 (Ribuan)

2019 (Ribuan)

2020 (Ribuan)

2021 (Ribuan)

Jumlah
Pendapatan
Usaha

7.075.916

8.534.164

6.680.454

8.254.523

Jumlah
Piutang
Usaha

70.189.754

82.683.234

80.859.778

82.736.773

Laba
Bersih

2.669.842

2.698.234

2.419.725

2.379.295

Sumber data : Laporan Keuangan Perusahaan Umum Daerah (PERUMDA) Air
Minum Tirta Amertha Buana Tabanan Periode 2018-2021

Perusahaan Umum Daerah (PERUMDA) air minum merupakan badan

usaha milik daerah yang bergerak di bidang distribusi air bersih untuk

masyarakat umum. Penanganan akan pemenuhan kebutuhan air bersih ini dapat

dilakukan dengan beberapa cara, disesuaikan dengan sarana dan prasarana

yang ada. Di daerah perkotaan, sistem penyediaan air bersih dilakukan dengan

dua cara, yaitu sistem perpipaan dan non perpipaan. Sistem perpipaan dikelola

oleh Perusahaan Umum Daerah (PERUMDA) air minum sementara untuk non

perpipaan dikelola oleh masyarakat secara individu ataupun kelompok.

Pada umumnya tujuan dari sebuah perusahaan adalah untuk memperoleh

keuntungan atau biasa disebut laba. Perusahaan Umum Daerah (PERUMDA)

air minum umumnya memiliki tujuan untuk mengelola dan menyediakan




pelayanan air minum untuk masyarakat dalam memenuhi persyaratan
kesehatan dan memberikan laba untuk kas pemerintah daerah.

Dalam menilai kinerja Perusahaan Umum Daerah (PERUMDA) air
minum yang diatur dalam Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 47 Tahun
1999 tentang Pedoman Penilaian Kinerja Perusahaan Umum Daerah
(PERUMDA) air minum vyang dijadikan pedoman untuk mengukur
keberhasilan Perusahaan Umum Daerah (PERUMDA) air minum. Berdasarkan
dari keputusan tersebut indikator yang diukur adalah aspek keuangan.

Penilaian kinerja aspek keuangan mencakup kemampuan Perusahaan
Umum Daerah (PERUMDA) air minum untuk menghasilkan laba dan
mengefisienkan kegiatan operasionalnya, aspek keuangan dalam Surat
Keputusan Dalam Negeri Nomor 47 Tahun 1999 memiliki 10 indikator
diantaranya adalah rasio laba terhadap aktiva produktif, rasio laba terhadap
penjualan, rasio aktiva lancar terhadap utang lancar, rasio utang jangka panjang
terhadap ekuitas, rasio total aktiva terhadap total utang, rasio biaya operasi
terhadap pendapatan operasi, rasio laba operasi sebelum biaya penyusutan
terhadap angsuran pokok dan bunga jatuh tempo, rasio aktiva produktif
terhadap penjualan air, jangka waktu penagihan piutang, efektivitas penagihan.

Untuk menjaga kestabilan kinerja keuangan perusahaan, dari pihak
pengelola yang bersangkutan dalam mengelola keuangan harus selalu
melakukan yang terbaik agar tidak terjadi kendala dalam pengelolaan
keuangan, dengan adanya kendala tersebut maka penulis terinspirasi untuk

meneliti kinerja keuangan perusahaan, apakah kinerja keuangan perusahaan
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dalam kondisi yang baik atau sebaliknya, yaitu dalam keadaan yang dapat
merugikan perusahaan itu sendiri.

Dari pernyataan di atas, maka penulis memilih judul “ Analisis Kinerja
Keuangan Perusahaan Umum Daerah (PERUMDA) Air Minum Tirta Amerta

Buana Kabupaten Tabanan Sebelum Pandemi dan Pada Saat Pandemi.

Rumusan Masalah

Berdasarkan dari latar belakang yang telah dibuat di atas, maka dapat
dikemukakan permasalahan sebagai berikut : “Bagaimana kinerja keuangan
Perusahaan Umum Daerah (PERUMDA) Air Minum Tirta Amertha Buana
pada Tahun 2018-2021 ditinjau dari Aspek Keuangan berdasarkan Surat

Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 47 Tahun 1999”.

Batasan Masalah

Dalam penelitian ini, lebih lanjut dilakukan beberapa pembatasan agar
pembahasan lebih terfokus. Pertama, data analisis menggunakan laporan
keuangan yang terdiri atas neraca dan laporan laba rugi untuk periode 2018—
2021. Kedua, analisis kinerja keuangan menggunakan 10 indikator dari aspek
keuangan menurut Surat Keputusan Dalam Negeri Nomor 47 Tahun 1999,
yakni : rasio laba terhadap aktiva produktif, rasio laba terhadap penjualan, rasio
aktiva lancar terhadap utang lancar, rasio utang jangka panjang terhadap
ekuitas, rasio total aktiva terhadap total utang, rasio biaya operasi terhadap

pendapatan operasi, rasio laba operasi sebelum biaya penyusutan terhadap



angsuran pokok dan bunga jatuh tempo, rasio aktiva produktif terhadap

penjualan air, jangka waktu penagihan piutang, efektivitas penagihan.

1.4 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kinerja keuangan
Perusahaan Umum Daerah Air Minum (PERUMDA) Tirta Amertha Buana
pada Tahun 2018-2021 ditinjau dari Aspek Keuangan berdasarkan Surat

Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 47 Tahun 1999”.

1.5 Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai, maka penelitian ini
diharapkan mempunyai manfaat dalam pendidikan baik secara langsung
maupun tidak langsung. Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.5.1. Bagi Mahasiswa

Penelitian ini diharapakan dapat memberikan tambahan wawasan dan
pengetahuan bagi mahasiswa mengenai analisis kinerja keuangan.

1.5.2.Bagi Perusahaan

Penelitian ini diharapkan bisa dijadikan bahan pertimbangan dalam
pengambilan keputusan bagi pimipinan perusahaan di masa yang akan datang.

1.5.3.Bagi Pihak PNB

Penelitian ini diharapkan bisa menjadi bahan referensi untuk penelitian

sejenis yang berkaitan dengan analisis kinerja keuangan perusahaan.
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5.2.

BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

SIMPULAN
Berdasarkan Kepmendagri Nomor 47 Tahun 1999 pasal 3 ayat (1),

tentang tingkat keberhasilan PDAM, PERUMDA Air Minum Tirta Amerta
Buana Tabanan mendapatkan kategori “Baik” dari aspek keuangannya dengan
rata-rata nilai kinerja yang diperoleh periode 2018-2021 adalah 30. Penilaian
kinerja keuangan PERUMDA Air Minum Tirta Amertha Buana Tabanan dari
tahun 2018 ke tahun 2019 mengalami peningkatan dengan nilai yang diperoleh
tahun 2018 sebesar 29,25 dengan kategori “Baik” dan tahun 2019 sebesar 31,5
dengan kategori “Baik”. Tahun 2020 nilai kinerja yang diperoleh mengalami
penurunan menjadi 30 namun masih berada di kategori “Baik”. Pada tahun
2021 kembali mengalami penurunan nilai kinerja yang diperoleh menjadi
29,25 dengan kategori “Baik”. Kinerja aspek keuangan terbaik ditunjukan pada
tahun 2019 dengan nilai perolehan sebanyak 42 poin dari jumlah poin
maksimal sebanyak 60 poin, mendapat nilai kinerja 31,5. Namun tingginya
kinerja di tahun 2019 juga dikarenakan kenaikan kinerja dapat dipengaruhi
dengan adanya kenaikan tarif air PERUMDA Air Minum Tirta Amerta Buana

Tabanan.

SARAN
PERUMDA Air Minum Tirta Amerta Buana Tabanan perlu

mempertahankan bahkan meningkatkan pencapaiannya sampai dengan tahun
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2021. PERUMDA Air Minum Tirta Amertha Buana Tabanan perlu
meningkatkan pencapaiannya pada indikator rasio laba terhadap aktiva
produktif, rasio laba terhadap penjualan, rasio aktiva lancar terhadap utang

lancar, dan rasio biaya operasi terhadap pendapatan operasi/operating ratio.
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